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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Latar Belakang Keadaan Objek
Penelitian dilaksanakan di SMPM 6 Pule yang dimulai pada tanggal 19 April – 7 Mei 2010. dari penelitian tersebut didapat diskripsi umum tentang objek penelitian, sebagai berikut : 

1. Letak Geografis

SMPM 6 Pule terletak di kabupaten Trenggalek kecamatan Pule dengan alamat sekolah Jalan AMD Manunggal XXVIII. Adapun batas-batasnya adalah sebelah utara rumah penduduk, sebelah timur rumah penduduk dan sebelah selatan rumah penduduk, sedang sebelah barat Jalan raya Pule.
2. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Jumlah siswa pada tahun ajaran 2009/ 2010 kurang lebih 210 siswa yang terbagi dalam 6 kelas, dimana rinciannya adalah seperti dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Data jumlah siswa SMPM 6 Pule tahun ajaran 2009/ 2010

	No
	Kelas
	Jumlah siswa

	1
	VII A
	31

	2
	VII B
	31

	3
	VIII A
	29

	4
	VIII B
	29

	5
	IX A
	45

	6
	IX B
	45

	Jumlah
	210


Sedang jumlah tenaga pengajarnya sebanyak 20 orang. Tenaga pengajar disini kebanyakan adalah relawan yang benar-benar memikirkan nasib generasi penerus bangsa karena mereka tidak semata-mata bekerja karena uang. Adapun susunan guru pengajarnya dapat dilihat dalam lampiran  

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana yang tersedia. Di SMPM 6 Pule jika dibandingkan dengan sekolahan-sekolahan yang sederajat di kecamatan Pule sangatlah jauh. Banyak sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa masih belum ada seperti UKS, ruang BK, kopsis, toilet dll.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian dalam bab ini adalah hasil studi lapang yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan teknik tes setelah dilakukan perlakuan pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Variabel yang diteliti adalah hasil belajar matematika siswa SMPM 6 Pule kelas VII pada pokok bahasan segi empat dimana kelas VII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai tanggal 19 April sampai dengan 7 Mei 2010. Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan materi pokok bahasan dan mempersiapkan berbagai macam instrumen  yang dibutuhkan. Mulai dari surat ijin penelitian, rencana pembelajaran dan lain sebagainya. Materi pokok bahasan yang dipilih oleh peneliti adalah Segi Empat. Model pembelajaran yang dipakai pada kelas eksperimen adalah model pembelajaran tutor sebaya sedang pada kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional.

Sebelum pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya, pada kelas eksperimen dilaksanakan persiapan-persiapan terlebih dahulu antara lain adalah penjelasan tentang model pembelajaran tutor sebaya, penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi belajar kepada siswa yang dilaksanakan pada pertemuan pertama tangga 19 April 2010 di kelas VII A SMPM 6 Pule. Sedang pada kelas kontrol tidak diberlakukan perlakuan apapun, pelajaran berjalan seperti biasa.

a) Proses Pembelajaran pada Kelompok Eksperimen

Sama seperti pembelajaran dengan model lain, pada pembelajaran tutor sebaya guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap-sikap positif terhadap pelajaran dan menyampaikan materi pelajaran dengan model tutor sebaya. Guru juga memberikan penegasan bahwa dalam pembelajaran ini mereka akan dibantu oleh teman-temannya sendiri yang bertindak sebagai guru atau tutor, sehingga kepada mereka yang menjadi teman sebaya jangan sampai merasa takut bertanya apabila ada permasalahan. Tutor akan membantu semampunya dan apabila ada kesulitan tutor bisa bertanya langsung kepada guru.

Sedang penunjukan terhadap tutor, didasarkan pada pertimbangan guru yang bersangkutan yang telah mengajar lebih dari satu semester sehingga beliau lebih mengetahui kondisi riil peserta didiknya. Dari hasil konsultasi dengan guru mata pelajaran Matematika kelas VII A yaitu ibu Purnami didapatkan enam orang anak yang dianggap mampu dan berkompeten untuk menjadi tutor-tutor bagi teman sebayanya. Adapun nama-nama siswa tersebut adalah :

Tabel 4.2. Daftar nama tutor-tutor sebaya

	No.
	Nama

	1
	Diana Safitri

	2
	Ihwan  Abdul Aziz

	3
	Khoirul Anisa

	4
	Mamik Prihatiningsih

	5
	Mita Puspitasari

	6
	Rudi Handoko


Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran tutor sebaya, para tutor tersebut diberikan pelatihan tutorial sehingga mereka tahu dengan tugas mereka. Pelatihan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, diluar jam pelajaran sekolah yaitu pada tanggal 19 April dan 23 April 2010 yang bertempat di mushola sekolahan.

Pada awal pembelajaran guru menjelaskan secara umum materi yang akan dibahas pada hari tersebut. Kemudian untuk menguatkan pemahaman siswa, guru memberikan lembar kerja siswa yang berisi tentang soal-soal yang berhubungan dengan materi yang baru disampaikan. Para tutor membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan dan apabila tutor mengalami kesulitan dapat bertanya langsung kepada guru, sehingga guru bisa meemberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar lebih bisa mengerti dan memahami materi yang disampaikan

Untuk mempermudah para tutor membantu teman-temannya, kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang anak. Pembagian kelompok dilakukan peneliti bersama dengan siswa. Daftar nama ketua kelompok dan anggotanya dapat dilihat pada lampiran

Setelah guru menyampaikan secara umum materi yang dibahas, kelas dikondisikan dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok mempunyai satu orang tutor. Selama pembelajaran berlangsung guru berkeliling kelas untuk memantau kegiatan tutorial tersebut dan apabila terlihat ada kesulitan guru memberikan bimbingan. Selain itu selama pemantauan proses tersebut guru memberikan pujian kepada kedua belah pihak, sehingga tutor maupun teman sebaya akan merasa senang.

Setelah waktu diskusi habis, setiap kelompok mengirimkan  salah satu wakilnya untuk mempresentasikan didepan kelas hasil belajar bersama tutor sebayanya. Yang dipilih maju kedepan adalah siswa selain tutor. Kemudian apabila presentasi sudah selesai, kelompok lain memberikan tanggapan dan membahasnya bersama-sama. Diakhir pelajaran guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari saat itu. Untuk mengukur tingkat antusias siswa terhadap model pembelajaran tutor sebaya di akhir jam pelajaran diberikan angket refleksi untuk diisi sesuai dengan hati nurani masing-masing.

Untuk lebih jelasnya proses pembelajaran pada kelompok eksperimen dapat digambarkan dalam table dibawah ini :

Tabel 4.3. Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen

	No
	Hari / tanggal
	Kegiatan

	1
	2
	3

	1.
	Jum’at / 
22 April 2010
	1) Apersepsi

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan model pembelajaran yang akan dipakai

3) Guru menyampaikan materi secara umum yaitu tentang sifat-sifat segi empat

4) Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dengan satu siswa sebagai tutor sebaya

5) Guru membagikan lembar kerja siswa

6) Siswa mengerjakan lembar kerja dipandu oleh tutor masinng-masing

7) Guru berkeliling kelas memantau kerja siswa

8) Setiap kelompok mengirimkan satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas kemudian kelompok lain memberikan tanggapan

9) Guru bersama-sama dengan murid mengambil kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

10) Guru memberikan tugas rumah

11) Guru memberikan angket refleksi diri siswa

	2
	Sabtu / 

1 Mei 2010
	1) Apersepsi

2) Membahas tugas rumah

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4) Guru menyampaikan materi secara umum yaitu tentang keliling dan luas segi empat

5) Seperti pertemuan sebelumnya, kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 

	1
	2
	3

	
	
	dengan satu siswa sebagai tutor sebaya berikan angket refleksi diri siswa

	3
	Jum’at / 

7 Mei 2010
	Menbahas tugas rumah kemudian dilanjutkan dengan tes akhir materi pokok bahasan segi empat


b) Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan dengan model konvensional. Pada awal pembelajaran guru memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diajarkan yaitu tantang segi empat. Kemudian guru menerangkan di depan kelas dan siswa mencatat hal hal yang dianggap penting dalam buku catatan masing-masing. Selanjutnya guru memberikan contoh soal dan mengadakan tanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. Guru memberikan latihan soal atau tugas rumah. Selanjutnya guru bersama siswa mengevaluasi dan membahas materi tersebut dan membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol. Pada kelas kontrol tetap diajar oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Dan pada akhir materi diadakan tes bersama sama dengan kelas eksperimen, dengan soal yang sama. Dan selanjutnya hasil tes tersebut yang akan dibandingkan. 

2. Hasil Belajar

Setelah dilakukan proses pembelajaran, pada akhir pertemuan diadakan tes akhir dengan jumlah dan bobot soal yang sama. Adapun data hasil belajar tersebut adalah sebagai berikut :

a. Daftar nilai siswa yang menggunakan model pembelajaran tutor sebaya
Tabel 4.4. Daftar hasil belajar siswa kelas VII A 

	No. Urut
	Nama
	L/P
	NILAI

	1
	AMH
	L
	75

	2
	AYK
	L
	80

	3
	AV
	L
	60

	4
	AS
	L
	20

	5
	BI
	L
	70

	6
	DS
	P
	50

	7
	DD
	P
	50

	8
	EF
	L
	85

	9
	EN
	L
	75

	10
	FK
	L
	70

	11
	GW
	L
	85

	12
	HSN
	L
	65

	13
	IAA
	L
	95

	14
	IS
	P
	80

	15
	KA
	P
	75

	16
	KHJ
	P
	50

	17
	LI
	P
	55

	18
	MPH
	P
	55

	19
	MPI
	P
	75

	20
	MU
	L
	50

	21
	NS
	P
	20

	22
	RD
	L
	80

	23
	RKS
	P
	80

	24
	RF
	L
	80

	25
	RH
	L
	85

	26
	SW
	L
	35

	27
	SL
	P
	40

	28
	TA
	L
	80

	29
	YWP
	L
	65

	30
	YB
	L
	50

	31
	YEP
	L
	70


b. Daftar nilai siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional
Tabel 4.5. Daftar hasil belajar siswa kelas VII B

	No. Urut 
	Nama 
	L/P
	Nilai

	1
	AS
	P
	40

	2
	AQ
	L
	50

	3
	AM
	L
	25

	4
	APG
	L
	35

	5
	BNC
	L
	20

	6
	BS
	L
	40

	7
	CP
	L
	30

	8
	DW
	L
	50

	9
	DA
	L
	25

	10
	DP
	L
	20

	11
	EF
	P
	40

	12
	EH
	L
	50

	13
	ER
	P
	60

	14
	EI
	P
	20

	15
	EMH
	P
	30

	16
	FHW
	L
	35

	17
	HO
	L
	20

	18
	IM
	L
	60

	19
	IRK
	P
	35

	20
	IS
	L
	50

	21
	NP
	L
	20

	22
	NH
	P
	35

	23
	RH
	L
	45

	24
	RGK
	L
	50

	25
	RO
	L
	20

	26
	SN
	L
	10

	27
	SR
	P
	60

	28
	SH
	L
	10

	29
	SP
	P
	65

	30
	SO
	L
	40

	31
	YD
	P
	40


3. Hasil Angket Refleksi

Berdasarkan angket refleksi siswa terhadap model pembelajaran tutor sebaya diperoleh tanggapan dan perubahan sikap sebagai berikut :

1) Pada awal pembelajaran (pertemuan I) angket refleksi menunjukkan siswa yang tidak suka pelajaran matematika sebanyak 10 orang siswa(32,25 %), sedang pada pembelajaran selanjutnya terjadi perubahan yaitu tinggal 6 orang (19,35 %)  dari jumlah siswa yang ada di kelas VIIA yang tetap tidak suka pelajaran matematika. Sedang siswa yang menyatakan suka matematika pada pembelajaran awal sebanyak 12 siswa (38,70 %) dan pada akhir pertemuan bertambah menjadi 15 orang siswa (48,39 %).

2) Pada awal pembelajaran banyak siswa yang tidak senang terhadap penampilan guru dalam mengajar sebanyak 5 orang siswa (16,13 %) dan yang menyatakan senang sebanyak 23 orang (74,19 %), sedang pada akhir pembelajaran semua siswa menyatakan senang terhadap penampilan guru dalam mengajar(100 %).

3) Pada awal pembelajaran siswa yang berpendapat kurang jelas terhadap penyampaian materi dengan pembelajaran tutor sebaya sebanyak 11 orang (35,48 %) dan diakhir pembelajaran sebanyak 6 orang (19,35 %). Sedang pada pembelajaran awal siswa yang berpendapat sangat jelas terhadap penyampaian materi dengan pembelajaran tutor sebaya sebanyak 13 orang (41, 94 %) siswa dan diakhir pembelajaran sebanyak 19 orang (61,29 %) dari jumlah seluruh siswa.

4) Pada awal pembelajaran siswa yang berpendapat dengan model pembelajaran tutor sebaya tidak membuat lebih berani bertanya sebanyak 5 orang siswa (16,13 %)  dan pada akhir pembelajaran tinggal 2 orang siswa (6,45 %) saja. Sedang pada awal pembelajaran siswa yang menyatakan model pembelajaran tutor sebaya bisa membuat mereka berani bertanya sebanyak 16 orang siswa (51,61 %) dan pada akhir pembelajaran sebanyak 20 orang siswa (64,51 %).

5) Pada awal pembelajaran siswa yang menyatakan bahwa suasana pembelajaran dengan model pembelajaran tutor sebaya tidak menyenangkan sebanyak 9 orang siswa (29,03 %) dan pada akhir pertemuan sebbanyak 4 orang siswa (12,90 %). Sedang pada pertemuan awal yang menyatakan suasana pembelajaran model tutor sebaya menyenangkan sebanyak 15 orang (48,39 %) dan pada akhir pemelajaran sebanyak 23 orang siswa (74,19 %).

6) Pada awal pembelajaran siswa yang menyatakan bahwa model pembelajaran tutor sebaya tidak jelas sebanyak 9 orang siswa (29,03 %) dan pada akhir pertemuan sebanyak 3 orang siswa (9,67 %). Sedang pada awal pembelajaran yang menyatakan bahwa model pembelajaran tutor sebaya  sangat jelas sebanyak 13 orang siswa (41,94 %) dan pada akhir pembelajaran sebanyak 18 orang siswa (58,06 %).

7) Pada awal pembelajaran siswa yang menyatakan tidak senang terhadap kerja kelompok sebanyak 10 orang siswa (32,25 %) dan pada akhir pembelajaran sebanyak 7 orang siswa (22,58 %). Sedang pada awal pembelajaran siswa yang menyatakan senang terhadap belajar kelompok sebanyak 18 orang siswa (58,06 %) dan pada akhir pertemuan sebannyak 22 orang siswa (70,97 %).

C. Analisis Data Dan Uji Signifikansi
Dari sajian data tersebut kemudian disusun, diolah dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan guna menguji apakah menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang diajukan ada dua yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (H0), sebagai berikut :

1) Hipotesis alternative (Ha) : model pembelajaran tutor sebaya lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPM 6 Pule Trenggalek tahun pelajaran 2009/ 2010

2)  Hipotesis Nihil (H0) : model pembelajaran tutor sebaya tidak berbeda dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPM 6 Pule Trenggalek tahun pelajaran 2009/ 2010

1. Analisis Data

Syarat pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik adalah berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum data ini diuji hipotesisnya dengan menggunakan statistik uji-t, sebelumnya dilakukan uji normalitas data. Dalam penelitian ini uji kenormalan data menggunakan chi square, apabila diperoleh χ2 hitung < χ2 tabel , maka  data dapat disimpulkan berdistribusi normal.

a. Kelas Eksperimen

Rentangan hasil belajar dari 31 sampel penelitian tersebar antara 20 – 95. Secara rinci sebarannya adalah sebagai berikut :

Table 4.6. Distribusi hasil belajarkelas  eksperimen

	No
	Nilai
	Frekuensi

	1
	20 – 32
	2

	2
	33 – 45
	2

	3
	46 – 58
	7

	4
	59 – 71
	6

	5
	72 – 84
	10

	6
	85 - 97
	4

	Jumlah
	31


Untuk menghitung normalitas data dibutuhkan standar deviasi dan rata-rata nilai, sehingga diperlukan perhitungan dahulu. Secara rinci perhitungan standart deviasi dan rata-rata adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7. hasil analisis standart deviasi dan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimren
	No
	Nilai
	fi
	xi
	xi2
	fi xi
	fi xi2

	1
	20 – 32
	2
	26
	676
	52
	1352

	2
	33 – 45
	2
	39
	1521
	78
	3042

	3
	46 – 58
	7
	52
	2704
	364
	18928

	4
	59 – 71
	6
	65
	4225
	390
	25350

	5
	72 – 84
	10
	78
	6084
	780
	60840

	6
	85 – 97
	4
	91
	8281
	364
	33124

	Jumlah
	31
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Berdasarkan perhitungan diatas maka didapat rata-rata = 65,419 dan standart deviasi 18,226 (yang selanjutnya disebut S1 yaitu standart deviasi kelas eksperimen) sehingga bisa dilanjutkan pada perhitungan normalitas data. Langkah selanjutnya adalah menentukan Z batas kelas dengan rumus :
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Kemudian menentukan luas dengan menggunakan Z tabel. Misalnya untuk batas kelas 19,5 dan 32,5 maka L = Z-2,52-Z-1,81 = 0,4941-0,4649 = 0,0292, dan seterusnya. Setelah luas diketahui selanjutnya mencari Ei dengan cara mengalikan luas Z tabel dengan jumlah frekuensi. Yang terakhir adalah menghitung dengan rumus :
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Adapun secara terperinci analisisnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8. Hasil analisis uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z batas Kelas
	Luas Z Tabel
	Ei
	Oi
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	20 – 32
	19,5
	-2,52
	0,0292
	0,9052
	2
	1,324

	33 – 45
	32,5
	-1,81
	0,1028
	3,1868
	2
	0,442

	46 – 58
	45,5
	-1,09
	0,2141
	6,6371
	7
	0,020

	59 – 71
	58,5
	-0,38
	0,2773
	8,5963
	6
	0,784

	72 – 84
	71,5
	0,33
	0,2238
	6,9378
	10
	1,352

	85 - 97
	84,5
	1,05
	0,1077
	3,3387
	4
	0,131
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	1,76
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	4,053


Berdasarkan tabel diatas maka didapat χ2hitung  =  4,053

dk
=
banyaknya kelas – 3


= 
6 – 3 =3

Taraf signifikansi (
[image: image13.wmf]a

) = 0,01

χ2tabel
=  χ2(1-α)(dk) =  χ2(0,99)(3) 
= 11,3

Kriteria pengujian normalitas :

Jika χ2hitung < χ2tabel, maka terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak terdistribusi normal

Karena diperoleh nilai χ2hitunng (4,053) < χ2tabel (11,3), maka data yanng berupa hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran tutor sebaya berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol

Rentangan hasil belajar dari 31 sampel penelitian tersebar antara 10-65. Secara rinci sebarannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9. Distribusi data hasil belajar kelas kontrol

	No
	Nilai
	Frekuensi

	1
	10 – 19
	2

	2
	20 – 29
	8

	3
	30 – 39
	6

	4
	40 – 49
	6

	5
	50 – 59
	5

	6
	60 - 69
	4

	Jumlah
	31


Tabel 4.10. Hasil analisis standar deviasi dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol

	No
	Nilai
	fi
	xi
	xi2
	fi xi
	fi xi2

	1
	10 – 19
	2
	14,5
	210,25
	29
	420,5

	2
	20 – 29
	8
	24,5
	600,25
	196
	4802

	3
	30 – 39
	6
	34,5
	1190,25
	207
	7141,5

	4
	40 – 49
	6
	44,5
	1980,25
	267
	11881,5

	5
	50 – 59
	5
	54,5
	2970,25
	272,5
	14851,25

	6
	60 - 69
	4
	64,5
	4160,25
	258
	16641

	Jumlah
	31
	
	
	1229,5
	55737,75
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Berdasarkan perhitungan tersebut maka didapat rata-rata kelas kontrol 39,661 dan standart deviasi 15,247 (yang selanjutnya disebut S2 yaitu standar deviasi kelas kontrol).

Tabel 4.11, Hasil analisis uji normalitas hasil belajar kelas kontrol

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z batas Kelas
	Luas Z Tabel
	Ei
	Oi
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	10 – 19
	9,5
	-1,53
	0,1109
	3,4379
	2
	0,6014

	20 – 29
	19,5
	-1,02
	0,1476
	4,5756
	8
	2,5628

	30 – 39
	29,5
	-0,52
	0,1945
	6,0295
	6
	0,0001

	40 – 49
	39,5
	-0,01
	0,1919
	5,9489
	6
	0,0001

	50 – 59
	49,5
	0,49
	0,1582
	4,9042
	5
	0,0019

	60 - 69
	59,5
	1,02
	0,3996
	12,3876
	4
	5,6792


	
	69,5
	1,52
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	8,8455



Berdasarkan tabel diatas maka didapat χ2hitunng = 8,8455

dk
=
banyaknya kelas – 3


= 
6 – 3 = 3

Taraf signifikansi (
[image: image24.wmf]a

) = 0,01

χ2tabel
= χ2(1-α)(dk)
= χ2(0,99)(3)
= 11,3

Kriteria pengujian normalitas :

Jika χ2hitung < χ2tabel, maka terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak terdistribusi normal

Karena diperoleh nilai χ2hitung (8,8455) < χ2tabel (11,3), maka data yang berupa hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional berdistribusi normal.

Berdasarkan paparan diatas, kedua data sudah terbukti berdistribusi normal sehingga bisa dilanjutkan dengan uji-t. Adapun analisisnya adalah sebagai berikut :
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= 6,059

2. Uji Signifikansi

Derajat kebebasan (db) untuk  tes signifikasi t test ini adalah (n1+ n2 -2) atau (31+31-2) dengan taraf nyata 5% didapat ttabel 
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1,67. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 6,059 >ttabel (
[image: image36.wmf]±

1,67) yang artinya hipotesis alternative (Ha) diterima dan menolak hipotesis nihil(H0).

D. Pembahasan
Berdasarkan analisis data diatas terjadi perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan model pembelajaran tutor sebaya dan model pembelajaran konvensional yang ditunjukkan dengan hasil uji-t dimana diperoleh thitung 6,059 >ttabel (
[image: image37.wmf]±

1,67). Dengan kata lain pembelajaran dengan model pembelajaran tutor sebaya lebih baik atau lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional yang ditunjukkan bahwa nilai rata-rata dengan model pembelajaran tutor sebaya lebih baik daripada nilai rata-rata dengan model pembelajaran konvensional.
 Pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran kooperatif dimana menuntut siswa bekerja berkelompok atau bekerja sama dengan temannya yang lain. Pembelajaran ini merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan sikap aktif dalam diri siswa terutama keberanian untuk bertanya atau mengungkapkan permasalahan pelajaran yang mereka hadapi. Melalui tutor sebaya yang tidak lain adalah temannya sendiri, siswa akan lebih mudah untuk berkeluh kesah karena tidak ada rasa canggung, enggan, takut atau perasaan-perasaan negatif lainnya. Selain itu bahasa teman sebaya lebih mudah dimengerti dan dipahami sehingga akan mempermudah dalam proses pemahaman materi siswa.

Pembelajaran dengan model pembelajaran tutor sebaya ini memberikan kontribusi hasil belajar yang lebih baik sebab dalam prosesnya terjadi banyak  pengalaman yang salah satunya diskusi. Dengan diskusi bisa mengembangkan kemampuan berbicara dan berkomunikasi siswa sekaligus kemampuan memecahkan masalah. Selain itu juga model pembelajaran tutor sebaya ini bisa menumbuhkan semangat kerjasama atau gotong royong saling membantu antara siswa yang sudah mengerti atau paham dengan siswa yanng belum paham. Jadi tidak hanya peningkatan hasil belajar siswa tetapi juga penanaman nilai-nilai luhur pada diri siswa yang mulai luntur karena termakan kemajuan zaman.

Pelaksanaan treatmen pada kelas eksperimen pada awalnya mengalami sedikit hambatan. Pembelajaran dan guru yang baru memerlukan waktu untuk penyesuaian. Kegaduhan terjadi pada waktu pembagian kelompok. Banyak yang merasa tidak cocok dengan pembagian kelompok sehingga terjadi komplain-komplain dari siswa. Siswa masih merasa canggung dalam prosses pembelajaran. Selain itu juga ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam tahap penularan atau penyampaian kepada teman sebaya sehingga penyerapan materi kurang maksimal.

Hambatan-hambatan yang terjadi perlahan-lahan berkurang karena siswa merasa senang dan tertarik dengan model pembelajaran tutor sebaya. Siswa mulai terbiasa berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok. Bahkan rasa tanggung jawab pada diri siswapun tumbuh.  

Berdasarkan hasil angket refleksi mengenai model pembelajaran tutor sebaya, dari pembelajaran awal ke pembelajaran berikutnya terjadi peningkatan ke arah yang lebih baik. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang semakin baik dibuktikan dengan aktifitas siswa yang meningkat pula. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran model ini diminati oleh siswa.

Peningkatan aktifitas siswa ini sebaiknya juga diikuti dengan peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. Kekurangan, hambatan dan kendala pada setiap pembelajaran harus segera ditindak lanjuti. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Begitu juga tanggapan siswa terhadap kelas eksperimen terus meningkat secara positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Tutor Sebaya efektif diterapkan pada pokok bahasan Segi Empat pada siswa kelas VII SMPM 6 Pule Trenggalek tahun ajaran 2009-2010 
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